yang berwawasan serta berilmu.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Temuan Umum
4.1.1 Sejarah Singkat SDIT Al Mubarak

SDIT Al Mubarak |alah dlantara Iembaga pendidikan SD dibawah naungan

Yayasan wakfiah Al Mubarak yang te:‘ etak dl Kelurahan Rawasari, Kec. Cempaka Putih
Kota Jakarta Pusat. D|d|r|kan pada:Ju _;un‘ 2003 Sudah memegang serta menggunakan
gedung pengajarannya sendtrl guna mengajar Sekolah disini menerapkan fokus pada
penerapan kurikulum pendidikan sekolah dasar‘ 'serta memberikan pengetahuan selaku
persiagpan guna melanjutkan pendldlkan ke Jenjang atas. Sekolah disini tumbuh serta
dikembangkan sesuai secara aspirasi serta kebutuhan warga yang tinggal di daerah
~ termaksud, khususnyz gerbang pertanﬁapaja r ngka mempers’i/épkéﬁ-awgl daya manusia
|

/,' .\k

‘ Yayasan Wakfiah Al |MuJaral§ yang mul% d|r|nt|s pada tahun 70 -an, sudah
j kredibilitas yang qukup baik sehmdga mendapat dukungan ‘serta kepercayaan

memegan
pada Warga Dukungan serta keperlcayaan dlsml terlihat pada asset yayasan yang
memadal guna d|d|r|kannya sebuah sekolah Aset yang dipunya atas yayasan dlas[‘rtaranya
Tanah seluas 2.518 ‘m2 serta Langunan yang terdiri pada Masjid serta Gedung"
pembelajaran\sebanyak 21 lokal. Dilihat pada letak geografisnya, sekolah dlsml.cukﬂp
strategis, sebab dekat secara jalan raya serta mudah dljangkau atas kendaraan, walau

demlklan kondvsr s@%lamdksml Ml’hat aLSH nyamanl\blonduéf serta tenang

412" Pofit Sekofah SDIT Al- Mubafak

1. Nama Sekolah . SDIT Al-Mubarak
Alamat :JI. Pramuka Sari Ill, Kel. Rawasari
Kec/Kab/Kota . Kec. Cempaka Putih Kota. Jakarta Pusat
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Email : Sditalmubarak.sch.id /Sditalmubarak@gmailcom
2. NPSN 20109237
3. Jenjang Akreditasi A
4. Tahun Didirikan : 2003

5. Tahun Beroperasi : 2003
6. Kepemilikan tanah
a. Status tanah

b. Luas Tanah

7. Status Bangunan Milik - ';/ Yayasan
~a~Surat ljin Bangunan — ‘ | / \
— b. Luas SelurJAh Bangunan :‘ 4L / ) \

\ e
| |

‘ !‘ - “ IS

413 Visi serta Mis SDIT Al Mubarak'

|
. Visi Sekolah “MeWUJu kan‘ sekolah berkarakter pada membangun peradaban

bangsa sehmgga sanggup membentuk anak Cerdas, Kreatif, Mandiri s‘erta Bertaqwa atas
Allah SWT”. Indlkator Visi : '

1. Terwumd\ﬂ;l elgbgra;;'l%rlkuﬂrﬁ grang mob;;[tﬁ S;él'[algdaptlf
U '.'“'-’"TerWUJudﬂyJ Fm ""anlsme pEmlelajaJaL
menyenangkan.

NRAY. 'Y
yang kreatrf lm\/’atlf fektif serta

3. Terwujudnya lulusan yang cerdas, kreatif, mandiri serta bertagwa.

4. Terwujudnya pendidik serta tenaga kependidikan yang profesional.


mailto:Smanegeri2kampungrakyat@yahoo.co.id

mana kewajiban, wewenand ser

. Mempersiapkan mUrldyang
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5. Terwujudnya sarana serta prasarana pendidikan yang relevan serta mutakhir.
6. Terwujudnya manajemen sekolah yang tangguh.
7. Terwujudnya mekanisme penilaian yang obyektif serta outentik.

Misi Sekolah

. Mengintegrasikan kurikulum, metodologi serta program pendidikan.

. Menciptakan Ilngkungan belajar yang aktif, kreatif, inovatif, efektif, serta

menyenangkan .

h?és’casi,_c_,efdés, kreatif, mandiri serta bertagwa.

. Melangsungkan ﬁeh%binaér_kf \éfa_gaﬁigén, elaborasi potensi serta bimbingan

— NOY

konseling. ]

. Memberikan jaminan pelayanan yang prima pada beragam hal guna mendukung

mekanisme belajar serta bekerja yang harmonis serta selaras.

;/‘

4.1.4 StrukturCTrganisasi ‘ ‘ P
. I e ™

Struktur organisasi ialah i tndl\l/hdu indi Idj yang bergabung secara organlsa3| di

a rdang ‘Ikerja di

pada organlsa3| me?tl terllhat Struktur

;ermaksud pula sanggup sepbrtl sHJsunan yang menunjukkah garis besar bidang kewajiban

setlap IndIVIdU satu rancangan hlerarkls yang memudahkan para peml+p|n guna

menyarlng, mengarahkan ‘serta Tenglambllplllhan pada organisasi I S

“\ggm’bar 1 | Struktur  Organisasi di ~ SDIT~ Al Mubara

UNIV W T




61

Wiy

KETERANGAN GARIS :
PERINTAHKOMANDO
KOORDINASIKONSULTAS!

— |

1

Berd:isarkan skema struktur

khususnya pada asosiasi org nlsz%
memutuskan arah serta re
sanggup
Bagalmanap\un keﬁmcaran)g

can qe

engarahkan bawtha guF

elaksal

partrs\pa5| besar guna menggapai tuj

-J

I
V

hjan

bentagua - mandini - cendas - breatf
A

di- atas cenderung\dlrasakan maka

organ asJ
si pendidi an, tugas kepa\la amat penting guna
ndidikan

a ekjj as

F keglatan kelembagaan yang ada membutuhkan

‘embagaf pendidi

jan termaksud sendiri.
%ma m maham| isi serta misi sekolah.
an

ﬂ\ya secara nyata, efektif serta efe |en

415 KeadaartJ Nﬁ%@gﬂ%ﬂﬁ%& S

im&ﬁﬁﬁ@EﬁTw

\Q@QV&J/ARULF@T //Mubariqf’l n@kﬁkg /@@wm guru tiada

tetap. Guru tetap memegang tanggung jawab selaku kepala sekolah. Kepala sekolah

bertanggung jawab atas kelas serta melatih mata pelajaran tertentu. Guru mata pelajaran,

selaku guru sebaya, ber atas tanggung jawab secara guru lain

Pada tahun ajaran 2022/2023, jumlah guru serta karyawan secara keseluruhan

ialah sebanyak 33 orang. Di sampi

ng termaksud, guna melangsungkan tugas

pada rangka penertiban administrasi serta kelancaran mekanisme pembelajaran. Pihak
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sekolah sudah memegang karyawan / tenaga pelaksana keamanan serta kebersihan

sebanyak 7 orang serta administrasi sebanyak 3 orang. guna kian jelasnya perihal keadaan

guru serta karyawan SDIT Al Mubarak, sanggup dilihat pada tabel berikut:

Table 1 Keadaan Guru serta Karyawan SDIT Al Mubarak

No | Nama NUPTK | JK | Status Jenis PTK
_. -:x"\ Kepegawaian
1. | Ahmad Syafi'i 7760759659110002 ;I;—;_‘-'-C_:TTY/PTY Kepala sekolah
2. Betta Wijayanti, 551 | 6933765666200002 | | P | GTY/PTY | Guru Kells
3. | Amang Suryaman 4435760662120003’".""‘:' E L GTY/PTY Guru Kelas
4. | Asriani 66567556562300921 P GTYIPTY Guru Kelas
5. | Azizah Nur Aini 2936764662300002 P GTY/PTY Guru Kelas
6. _Betta Wijayanti 8447748651300043 P GTY/PT\;-’\ Guru Kelas
7 C-H-éik'i'aih' .r 2333764665230263‘ 7 P GTY/P'TY \ "Gu_r_L_J_‘KeIas
"8.—| Chusnul Firdaus | | 'L [GTY/PTY | Guru Mapel
9. Ddlrtim | 89337|6566620!|000|2 | L GTY/I?"I:Y | Guru Ma{‘pel
10. | Diah Saptarini 0546715765'72;002? |P | GTY/PTY Guru Kelas
11. Dv{{i Rachmﬂgwati / 3851]65665220002 IP | GTY/IPTY Guru KeIFs
12. | Eni_ ' B " P [eTVYIPTY Guru Mapel
13. | Faizah I P [GTYPTY [ GuruKelas |
14. | Gilang Prasista. L | TenagaHonor [TU
Sekolah
15. | Hasanah }-:-—J‘." 11552764665300032 /[P | GTY/PTY. | Guru Kelas
16. HuShu\k Khotlmah I ?‘_ [ —T F GTY/PTY_; ‘ Gururﬁé@s
17. | Ira Wldlan P GTY/PTY Guru Kelas
18. | Kardiyanti P | GTY/PTY Guru Kelas
19. | Lely Fathonah 9353757659300033 P | GTY/PTY Guru Kelas
20. | Lina Susanti P | GTY/PTY Guru Kelas
21. | Muhammad Rizki L |GTY/PTY Guru Kelas
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22. | Muhammad Yakub L | Tenaga Honor | Tenaga
Sekolah Administrsi

Sekolah

23. | Nasikin L | Tenaga Honor | Tenaga
Sekolah Administrasi

Sekolah
24. | Putri Nur Rahmatiya P | GTY/IPTY Guru Kelas
25. | Rofikoh 6438764665230213 ;: P V_GTY/PTY Guru Kelas
26. | Siti Hajijah 27497656663’ ' P _}éTY/PTY Guru Kelas
27. | Siti Romelah 11@753655_3@&555:f‘f-is-.;;;___ P [GTY/PTY | Guru Kelas
28. | Sulistriani 3657763665220002_ | B | GTY/PTY | Guru Kells

29. | Susi Agustina 3152752653130113 | P |Tenaga Honor | Tenaga
Sekolah | Administrasi

AT —. ‘ _,/ :\“\,\sekolah
30, | Sutedi ~ L [eTvPTY | GumKelas
31. SchhruI Ichsan 15377‘556'.?‘6200032 L I " GTY/I?___TFY'""" ‘_Guru Mapel
32. | Vidiyasari | 95407506$?30004ﬁ P I‘.-‘ GTY/PTY '-?uru Kelas
33. | Nurlela | 68347“5465‘420"000% P |GTY/PTY | Guru Kelas

""--.\Awal Data: Daftar P’er’"'sonil %

ekallah SDIf Al Mubarak, 2022

T

4.1.6 Kea&éafﬁ Anak| 5 ”T AS ISLAM NEGERI
i - —:Tl-l *‘ W ﬁf ‘* . N .
Pada tahun pelajaran 2022/2023 seluruhnya berjumlah 533 orang Persebaran

jumlah anak antar kelas merata. Anak dikelas 1 Makkah sebanyak 3 rombongan belajar,
kelas 2 Madinah sebanyak 3 rombongan belajar, kelas 3 Arafah sebanyak 3 rombongan,
kelas 4 Mina sebanyak 3 rombongan, kelas Shafa sebanyak 3 rombongan serta kelas
Marwaha da 3 rombongan belajar. guna kian jelasnya sanggup dilihat pada table berikut

disini.
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No | Nama Rombel Tingkat Kelas Jumlah Anak Ruangan
L |P |Total

1. | 1 Makkah A 1 17 |15 |32 Ruang Kelas 1A

2. | 1 Makkah B 1 Ruang Kelas 1B

3. | 1 Makkah C 1 Ruang Kelas 1C

4. | 2 Madinah A 2 Ruang Kelas 2A

5. | 2 Madinah B 2 Ruang Kelas 2B

6. | 2 Madinah C 2 Ruang Kelas 2C

7. | 3 Arafah A 3 Ruang Kelas 3A

8. | 3Arafah B 3 14 |13 |31 Ruang Kelas 3B

9 13 Arafah C 3 13] " 17 |31 Ruang Kelas 3C
/10. [ 4 Aminah A 4 14 |18 |32 | Ruang Kelas 4'A,_.

11. 44\minahE|; 15 115 [30  Ruang Kelas 4B

12. [ 4 Aminah C 12|16 |28 | Ruang Kelas 4C

13. |5 S‘zhafaA 1151{/[ 16 |81 Ruang Kelas 5A |

14. | 5 Shafa B 14 117 |31 Ruang Kelas 5B

15. |5 Shéfa.c_; .. 16 |12 |27 Ruang K?Ias 5C __
16. |6 Marwah A~ 13 [13 |26 Ruang Kelas 6A
17. | 6 Marwah B B 12 |17 |29 Ruang Kelas 6B

18. |6 Marwah C 1 1 l67 LILS T TAT 160 |45 |32 1| /Ruang Kelas 6C

)
“ AN ‘ !L Qi )

Segala bentuk rancangan yang digunakan guna menggapai satu target ialah

P —
I, il T K
B Al Py \
‘I: ‘, o ‘ ‘

AN

strategi. Sementara infrastruktur / prasarana ialah satu yang sudah ada sebelum ada sarana.
Jadi sarana serta prasarana di sini ialah perangkat yang digunakan guna bekerja agar
berjalan lancer serta berkembang, / instrumen yang digunakan guna membantu

pencapaian target instruktif yang ingin digapai.
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Di SDIT Al Mubarak, sarana serta prasarana ialah satu pada beberapa dampak
secara fungsi yang amat penting guna memperlancar pula mempercepat mekanisme

pembelajaran serta menggapai target Pendidikan. Adapun sarana serta prasarana di SDIT

Al Mubarak selaku berikut:
1. Ruang belajar

» Terdapat 20 ruang belajar’_yqng semuanya pada kondisi baik. Demikian
pula meja, bangku, papahmtuw:lis serta peralatan lainnya masih berfungsi
secara baik. | M

2. Mesjid Al I\/Iubara'

» Lantai yang terhubung secara akes jalan masuk sekolah Al Mubarak
I )
3. Ruang Kepala sekolajh_/_TU/Guru/BP

= Satu kamar tidur serta satu kamar mandi di ruang kepala sekolah

;/‘

e TU kamar satu kamar tidur atu‘kamgr mandi

r | '/"
* Ruang guru terdiri pada ruang laki-laki-serta perempuan, kamar
Luang buﬂmlmgan‘ belajar UKS Plus | "

.‘\\

mandi seTta
|

4 Perpustakaan/KoperasﬂU KS |

L / | ._
N\ . 7___1_perpustakaan s?rta 1 ruang koperasi serta pula 1 perpustakaan.

) |
5. Musholla |

'\\ 14,' ‘ ——
"« Mushola terdiri pada 1 kamar serta tempat mandi
1K mar mJandL

rla S anlta Serta
URIVERSTAA

P Ruumm gaSekoLahﬁ;- ;ﬁ.\_ R
Vil Rurﬁa penjaga sekng 1 bugh A TV _‘ ( VA

7. Kamar Mandi Anak

- Terdiri pada 2 kamar mandi laki-laki serta 2 kamar mandi perempuan.

4.2 Temuan Khusus serta Pembahasan
1. Supervisi  Akademik Kepala sekolah pada Menumbuhkan Kinerja
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guru di SDIT Al Mubarak.
Supervisi ialah Bagian dari siklus organisasi serta dewan di lembaga
pendidikan, latihan pengawasan ialah upaya guna bekerja di sekolah secara
konsisten yang dilangsungkan atas pribadi manajer secara membina,
mengarahkan serta mengevaluasi segala suatu yang mendorong peningkatan
serta pencapaian tujuan pendidikan. Sesuai Soetjipta (2018), pengawasan
yang kian detail mengarah- pada pengelolaan, pengecekan serta
penilaian/penilaianff'*-- |

a. Pengawasan

Pengawasan |alahr__f'engamat| apakah bawahan (dalam situasi disini
pendldlk) melangsungkan apa yang sudah dilatih atas atasannya, serta
melangsungkan ubaya guna tldak membantu pendidik yang dimaksud.
Manajemen mengandung arti satu tindakan yang tidak sekedar mencari
kesalahan pada pola pﬂr pengawasan tersebu;, ﬁ'amun pula mencari hal-

k, guna dikembanékan k‘ié'n--lar__\jut (Soetjipta,

/,' .\k

hal Zang selama disini bé
2018)

Pengawasar‘\ yang dllangsungkan atas penyelenggara sekolah ialah

membantu ﬂnenahggulangl p‘ermasalahan permasalahan yang dihadapi
pendldlk pada melangsungkan tugasnya yang mengarah pada pembinaan
,serta elabora3| kian Ianjut bagjlan -bagian perolehan aparatur V~‘|‘|U|al dari

rencana llustra3|

pada memper5|apkan evalua3| yang mellngkupl pmk&motorlk penlla;an

" emosional serta mental.

| I\ Rengawasar /dihardpkan, bisal membeérikan arahan yang bersifat

___.;,j'_srkms[ltﬂ* Us-menerus;’ wnembrmtu warga | mel oo_rdlna\ an serta

LV enjelaskan kapasitas serfa potendinya, 4N mempuhyal pilihan guna

memahami apa yang terjadi guna menyesuaikan secara keadaannya saat
ini. pada tahap pengawasan disini pribadi pendidik diharapkan
menyiapkan perangkat pembelajaran yang melingkupi proyek tahunan,
program semester, prospektus, rencana pelaksanaan pembelajaran, buku

nilai serta KKM sesuai secara keterampilan esensial yang diperiksa.
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1. Data Temuan Observasi Kepala sekolah

Kegiatan observasi yang dilangsungkan guna mendeskripsikan supervisi
kepala sekolah pada menumbuhkan kinerja guru di bulan Desember 2022. pada hasil
riset sanggup disajikan maka supervisi yang dilangsungkan kepala sekolah ialah ;

a) Memberikan inspirasi kepada pendidik guna membuat perangkat pembelajaran,
misalnya prospektus, rencana ilustrasi, prota, surat promes, evaluasi. guna
melangsungkan pengawasan, kepala sekolah mengumpulkan semua pendidik

pada satu ruang pertemuan pada pertemuan tersebut ketua umumnya membujuk

para pendidik pada membu )
b) Tidak mengarahkan pendl di \==pad_a:i membuat media pembelajaran serta tidak
memberikan tayangan pembelajaran yang bisa ditiru atas pendidik. Kepala
sekolah tidak mengarahkan pendldlk pada membuat media secara langsung serta

tidak mengadakan pameran-pameran yang seharusnyq_ menjadi model pada

‘ | 4 N

”_p_embelajaran, bagi guru agar bisa menciptakan pembglaja{‘ran yang menarik bagi
anak. ’L T h
2. Data Temuan Observasi Gurlf | o

Kegiatan observasi | gu u guna mejlhad sejauh /mana |mpI|kaS| pada hasil
superv¥3| yang dllangsundkan kepala slkoléh terkait admlnlstra5|m«|rnpembelajaran
. yang dllangsungkan pula ‘pada akhir september 2022. pada hasil riset dlsajlran maka
haS|I supervisi kepala sekolah atas guru |alah
a) Pembuatan Admmlstra5| FLembeIaJaran )
' \‘Sfetlap guru berusaha guna membuat administrasi pelnbelaj—aran__sepefﬁ
RPP, gilabus KKM, prota, promes penilaian. Walaupun ada beberapa guru yang
kurand éaﬁgbuplwﬁbmbhﬂt ‘hamur hqefeka t@tép bekerja sama pada pembeuatan
_T | adminstrasi teFmHksud W( ?'W‘ N\ ‘

b) Penggunaan Perangkat Pembelajaran pada mekanlsme KBM pada memberlkan
pembelajaran atas anak terdapat berapa guru yang tiada menggunakan perangkat
pembelajarannya pada saat mekanisme pembelajaran yang menjadikan kurang
efektif pada menumbuhkan kapasitas guru serta mutu pendidikan anak.

3.  Temuan Hasil Wawancara

Pada tahap pengawasan, pribadi pendidik diharapkan menyiapkan perangkat
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pembelajaran yang melingkupi proyek tahunan, program semester, jadwal, rencana
pelaksanaan pembelajaran, buku nilai serta KKM sesuai secara keterampilan esensial

yang diperiksa.

Mengingat akibat pertemuan secara Bu ML, maka pertanyaan dari pakar adalah,
“Sebagai pendidik kelas, apakah ketua membujuk pendidik guna membuat perangkat
pembelajaran?” Hal tersebut dimaknai atas Bu ML: “Kepala memberikan inspirasi
sebelum dilangsungkan pengawasan maka- darl termaksud saya menyiapkan instrumen

pembelajaran, antara lain prospektus prota surat promes serta contoh rencana jauh-jauh

hari, sehingga pada saat plmplnan - Lesalkan pengurusan serta mendapat informasi
Soal perangkat pembelajaran semua.su hdlper3|apkan namun sebelumnya pengawasan
dilangsungkan atas delega5| asmg secara tldak terduga agak membingungkan sebab

masih ada yang belum siap.”

Ibu ML menyampaikan bahwa organisasi tersebut sudah____tersusun ketika kepala

'sekolah memberikan arahan perihal pengawasan. Dilihat dari ha'sil‘éksplorasinya Bu ML
ialah pribadi pendldllﬁ yang memegang |nsp‘|ra F

serta perkembangan yang tmggl sehingga
sicara umum mendapatkan eksLakusl yang baik: Selain. termaksud Bu ML pula
memberlan bimbingan kepa|da a |ak |sesu‘al secarLl perangkat pembelajaran yang sudah

) | |
disusun. | ‘ | |

', ' ‘ | b
Seballknya Bu Hj memahaml hal tersebut “Saya biasanya ingin membuat alat

pembelajaran namun saya tidak arnpu mempertlmbangkannya sehingga saya sangat
setuju secara asumSI bahwa ketua memberlkan pengawasan terlebih dabulu kepada rekan
yang mampu, maka saya catat saja. ' o
Penegasan |BU "Hjdisini|sesuai secaraipenjelasan Bu|Hj yang baru-baru disini
menralaskan bahwaka[[alaﬁsekolah mengﬂbla seTnap agen dl setlag Ias.__‘ Hasj\ enelitian
menunjukkan bahwa beberapa pendidik hanya menunggu haS|I yang ibtat atas temannya
yang sudah diatur sebab alasan tertentu, ada pula yang mengatakan saya sudah tua
sehingga tidak tahu bagaimana cara membuat model yang lain. Hal disini didukung atas
Bu FR yang memahami hal tersebut: “setiap kelas ada delegasi yang mengawasi, jadi
yang lain tinggal mengambil dokumennya, sebab di sekolah kita punya banyak sekali

tenaga pendidik yang mesti dikelola.”
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Rapat Bu FR pula menambahkan bahwa hubungan keberfungsian antara kepala
serta pendidik sangat erat hubungannya, serta pada umumnya saling bekerjasama,
khususnya pada pelaksanaan kepengurusan. Hal disini memudahkan para pengajar yang
tidak menguasai IT serta sudah hampir pensiun, namun ada pula pengajar yang masih
berjiwa muda namun belum memegang keinginan guna mencoba, sehingga pimpinan
sudah memberikan tugas kepada setiap instruktur agen di setiap agennya. kelas. Hasil
eksplorasi menunjukkan bahwa tidak ada kemungkinan bila kebetulan delegasi di setiap
kelas dikelola secara alasan Warga yang tldak diatur mendidik tanpa memanfaatkan
perangkat pembelajaran. Pertemuan secara’ pendrdtk berlangsung kurang kian satu jam
pelajaran tanpa mengganggu Iatlhannya:___ j_bagal mstruktur sebab dilangsungkan pada jam
pendidikan eksternal.

Pengawasan dilangsungkan sesuai jadwal, khususnya sekali seperti jam kerja/90
hari, serta dilangsungkan jika diperlukan. Hal disini sesuai secara penegasan lbu hasil
Wawancara Senin, 30 September 2022). . .

Mengingat aﬁlbat dari pertemuan ‘her Lbut maka wajar jlka sekolah SDIT Al
V\?ubarak melangsungkan pengajvasan sesual rencana program- tahunan yang biasa
d Tanggapan di/ atas dibenarkan atas kepala sekolah

|
tepatnya 'Fak|ta menégaskan

pelaksanaan pengawasan di SDIT AI| Mubarak sebagai pimpinan sekolah saya sudah

Iangsunjkan atas kepala sekol
Manpalut bahwa saya bertanggung jawab atas

mengamb|I strategl bahwa pelaksanaan pengelolaan Di SDIT Al Mubarak dISInI

dllangsungkan secara perlngatan dini pada waktu yang sudah dltentukarP namun bisa pula
terjadi pada Waktu yang berbeda secara asumsi pengelolaan dianggap penting. Kadang-
kadang diselesaikan sekali secara, berkala/bahkan sekall sepertl jarum jam. Secara

UNIVERSITAS IS

kaseluruhan penq(ﬁjl@n dllarigsungkan berdasa_rkan kebutuhan/keadaan

‘ Berdasarkan peHJ(JILsan di atasy F;L[]gaw san/ dl SDIT AI NH arak sg ai sesuai
rencana. Hasil penelusuran menunjukkan bahwa ketua memberikan pengawasan kepada
guru sesuai rencana, namun tidak semua pendidik dikelola, hanya delegasi dari masing-
masing kelas secara alasan ketua menerima bahwa setiap kelas mempunyai organisasi
yang sama. secara tujuan agar agen di setiap kelas menjumlahkan organisasi. Hal disini
sesuai secara hasil pertemuan secara Ibu HM yang menjelaskan bahwa: “Kapanpun ketua

akan diatur, biasanya hanya orang-orang yang bisa membuat organisasi yang
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membutuhkan, serta golongan lain mungkin mengambil dokumen serta kemudian
mengawasi. mereka secara asumsi masih ada waktu." (hasil wawancara Selasa 1 Oktober
2022).

Mengingat hasil rapat yang dimaksud, ia menjelaskan, ketua memberikan
pengawasan kepada delegasi masing-masing kelas serta kelas lain hanya mencatat guna
pengurusan. Sementara termaksud, guna mensurvei hasil pelaksanaan pendidik, setiap
pengajar mesti mempunyai bu_l_<ti penge!ol'aex‘n. Hal inilah yang ditemukan para ahli,

sehingga setiap guru tidak dih__aihdu- -:agas' pedqmggnyang ada, padahal guna menunjang

kapasitas pendidik mesti disurv__e'_fi-:_:se - WaSI langsung atas kepala sekolah.

Pelaksanaan pengel_ci[ééh mg.mpuﬁyai:f‘é_yfi""b'enting pengawasan. Berkenaan secara
pembelajaran yang menarik, pandaqganbaru _ya.ﬁ’-‘g ada di sini mencirikan manajemen kian
mendasar sebagai memberdayakan"-él_ab'orasi be'reiksanaan pendidik, menguraikan otoritas
yang kian adil serta menangani masalah pembelajaran secara mgmbuat kemajuan pada

‘pengalaman pengajaran serta pendidikan. |

Manajemen i#lah bantuan.-wkepadaljoe Jiidik guna meningkatkan Sér\tg membina
pendidik pada hal mempersiapkj: aparatur emi_e‘lajaran. Mengingat hasil pertemuan
secara peqdidik kelas VI B bu 1S, 'pen%\liti "me

membimbing pendidik pada rr‘lere|ncanakan perangkat pembelajaran”? lbu MS
\ \ / | U

"gajukan ';pertanyaan', “Apakah kepala

mé?nyampa'ikgn mgkfsudnya._"': “Sloal kesiapap perangkat pembelajaran, k#mi tidak
diara\hkan atas ketua mg[a'inkan ‘men‘lyelesaikan pekerjaan di acara silaturahmi KKGHE
namun disin\i\semga-kérjasarqa antar direksi sebab kami menyadari d\irgks_iﬁrﬁnempun.)//_a'i
banyak sekali latihan. ." Hal serupa pula disampaikan kepada kepala sekolah: “Dalam
pembuatan perapgHRETERIA 00 1t RVRNISE: e ccbecel enla seklen
m;ambemkankemy,u:lah\aﬁa1 kEpada para 1cal_eﬁiid_ik4_;1_una.. __membq_ng\

.\gk_rat pgmbelajaran
yang . menjadi/ acuan Bah “upaya ‘bers &.-é":hsgééflca* ‘sekolah "‘,yah.g berbeda Agar bisa

melangsungkan tugasnya. bekerja, namun disini semua sudah diurus ke arah kepala.

Kemudian pakar bertanya “Apakah kepala sekolah memberikan arahan,
mengarahkan serta mengarahkan pendidik pada menggerakkan aparatur pembelajaran
pada rangka memanfaatkan suasana umum, membuat media sesuai materi”? Bu, begitulah

yang diungkapkan HM: “Ketua sudah memberikan arahan pada membuat contoh susunan
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yang berkaitan secara iklim umum sesuai media pembelajaran, namun biasanya kita tidak
bisa memanfaatkan iklim di sekitar sekolah sebab jumlah anaknya banyak. , kami
khawatir perihal kemungkinan bahwa kami akan mengganggu pembelajaran di kelas yang
berbeda." Hal serupa pula disampaikan atas ibu HT: “Kami cukup menghargai jalannya
kunci, namun keterbatasan waktu pula mempengaruhi kami sehingga kami jarang

memanfaatkan cuaca secara umum.”

Sekali lagi, pakar tersebut bertanya, “Apakah kepala sekolah memberikan
pengawasan kepada pimpinan di sini, menye_lie_sqi}gan pameran pembelajaran sebelum

mensurvei para pendidik di kelas"2-BU MW memaknai hal tersebut: “Sampai saat disini

ketua belum memberikan__,pé'rtljhj\q\ sebelum kita disurvei di kelas, namun ketua

~

umumnya memberi kita arahan guna "rheh;gerja'l:{-an pengalaman mendidik serta mendidik
di kelas sebelum diarahkan.”

Kemudian analis melanjutkan secara mengajukan pertanyaan “Apakah ketua
‘mensurvei pendidik pada mendidik serta me ’rembangkan per’igawlamgn di wali kelas™?

Ibu Rs memaknai hal tersebut: “Ketua memberikan pentilaian atas pengél'amgn mendidik
- | | Ve N

szrta mengembangkan beberapa ’j'elaq, umumnya contoh utama ialah ilustras'i'"--.,‘kelas atas

serta bawag..” hal yang persié| sa |adikonwnikasiJg-an perihal kepala: *‘-"Dalam mensurvei
cara paling umum pada pengajaran serta petilnbel‘ajaran latihan di rlﬁang belajar, saya
selibagai keiqa membérikan e\-‘/aluas‘i aﬁas av:val lustrasi guna ilustrasi selanjutnya, namun
tidak\ semua kélas”d/ievaluas-i"‘ sebaf bamlyak__nya pertemuan di sini jadi aku biasar]_ya haﬂyg

mengambil tes dari kelas"fnenuju <elas bawah". ‘

Berdaga.rkan penjelasan beberapa pendidik serta kepala sekolah, ada anggapan
rehwe kepala SRl TR ST AR RBS ] Pecomen sota jadea
ya}ngr‘.ada,l..___na_mu‘n [paclaigefbua;an perar It_.._pe.m_‘.belajaran__, kepala sekolah rQemberikan
tanggung jawab. ..\pemﬁi;,‘ cepada. KKG. ! SelLun /termaksud, fki‘ ua /pada Jmumnya

memberikan bimbingan guna kian mengembangkan cara yang ditunjukkan atas pendidik

di kelas, namun ketua tidak memberikan contoh pembelajaran yang bisa ditiru atas guru.
Ketua pula memberikan penilaian perihal cara latihan mendidik serta belajar yang paling
umum dilangsungkan di kelas, namun contohnya saja yang menggambarkan kelas atas
serta bawah. Hal inilah yang ditemukan atas para analis bahwa memang direktur sekolah

sudah memberikan manajemen organisasi serta mengevaluasi kegiatan pendidikan serta
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pembelajaran di kelas, namun tidak semua pendidik diberikan pengawasan selama waktu

yang dihabiskan guna kegiatan pendidikan serta pembelajaran di ruang belajar.

Kemudian pelaksanaan pengawasan dimulai secara mengisi rancangan
manajemen bagi pendidik, guna termaksud biasanya tes dilangsungkan per mata
pelajaran, jika ada permasalahan yang tidak bisa diselesaikan bersama, atau bagi pendidik
yang bersangkutan. Maka secara penuh kesadaran serta tanggung jawab melalui
konfigurasi yang dimaksud pendldlk seharusnya mampu mengatasi kelemahannya

sendiri, namun kepala sebagal pengelola bersedla menelusurl pengaturan dan, yang

mengejutkan, berkoordinasi bersa ada satu cara yang mencerahkan guna kian

mengembangkan pembelajaran

{ /
R

b) Monitoring (Pemantauan) ‘ __
Monitoring seringkali diterjemahkan ke pada bahasa Indonesia secara
pemantauan. Monitoring berarti tindakan mengumpulkan bukti-bukti yang melihat

- satu _gerakan sebagai bahan guna melangsungkan penilaian"'*Secara keseluruhan,

pengecekan ialah satu gerakan yang d tujukan guna mencari tahu apa. yang terjadi

pada satu tindakan (Soejjlptﬁ 201 ) Pengecekan dllangsungkan guna
mengjnballkan kepada pbng rusan yz“lg sudah dilangsungkan sebelumnya agar hal

yang
|
sebab masm banyak pendldlk yahg berhqrap setelah diatur, pimpinan tidak akan

sampalkan selama pengavvasan telllaksana serta tidak dlgénggu Hal disini

menyarlng/menyarlng dampa}i sqlanjutnya yang dimaksud. Beberapa bukti dari
persep3| serta pertemuan adalah: '.:I ‘ | )
1. D\ata,Temuan Observasi Kepala sekolah
a) Menyampalkan haS|IsuperV|S| _

i A
%et‘elaL peng Iolaan SGIG‘S&I kepelﬁg sekofah memberlkan bimbingan

| ‘;\):_';,,,_l;‘!}-."j-:-;serta tegurqm H1elalu1 rapat- rjagat pénhal aklbat dan ﬁ)l;ngawasé}u ‘tersebut
Pemimpin umumnya memberikan inspirasi kepada para pendidik yang
organisasinya belum selesai serta memberikan peringatan kepada para guru
yang kurang baik pada pola pikir tersebut di kelas. Selain termaksud, kepala
sekolah pula memberikan apresiasi kepada para pendidik yang berhasil
memperoleh nilai yang baik baik dari segi organisasi maupun pengalaman

pengajaran serta pendidikan yang dilangsungkan di wali kelas.
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b) Melangsungkan monitoring (pemantauan) perihal administrasi serta
mekanisme KBM

Kepala sekolah sudah mengingatkan perihal hasil supervisi pada
rapat, namun tiada melangsungkan peninjauan kembali atas guru yang
kurang administrasi serta mekanisme KBMNya di kelas. Sehingga banyak
guru yang tiada memperbaiki administrasinya yang belum lengkap serta
mekanisme KBMnya yang belummaksimal.
Data Temuan Observasn Guru _
a) Memperbaiki admnmstrasn sertamekanlsme KBM

Ketika guru selesat__dlsupervm banyak yang tiada memperbaiki
kembali kekurangan yang themukan saat supervisi. Guru tiada memperbaiki
kekurangannya sebab selama dlsml kepala sekolah tiada memberikan

monitoring setelah superV|5|.

. b) Memberikan pembelajaran tanpa melihat perangké't*pembelajaran

lam mekanisme bejaja mengajar “setelah superV|S| berlangsung
beberapaALuru tiada mengguna an erangkat pembelaiarannya pada mengajar,
hal disini terlihat| keti a guru hanyam%lanjutkan pembelajaran di buku anak
yang mengaklbatﬁan mekanlsnLe KBM tiada ma}k5|mal |
|

Menglngat konsekuensi pertemuan secara kepala, ilmuwan bertanya

~ ~ “Apakah Anda memb«Jrlkan survei setelah pengawasan/manajemen dlberlkanr'

k&pagja pendldlk”?! la memahami hal tersebut: "Sebagai pimpinan, saya sering

kali membantu diri saya sendiri guna mengingat konsekuensi dari
penéaWasén lya”ﬁg ||benkaﬁ balk redﬁllaﬁi 'maupun pengelolaan ruang

fcj“.l: ,:"::‘;::..:?';1;:bela1"_"r I [ H W( _.-.:3"";;"": iIW“ \ ‘

Hal dISInI dldukung atas |bunda HJ A (pendidik kelas 1A) berkata:
“Tidak diragukan lagi, ketua mengingatkan kami perihal hasilnya

kekhilafan, entah termaksud kelemahan kita pada mendidik,
membenahi

alat pembelajaran yang tidak tepat, strategi peragaan, teknik yang

digunakan, namun ketua tidak datang ke kelas guna melihat kami mengajar
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lagi. “Banyak sekali teman-teman yang tidak memperbaiki perangkat
pembelajaran yang dimaksud sebab dianggap sudah dikelola secara proaktif
serta setelahnya tidak ada lagi pengelolaannya, Pak Ketua.”

Apalagi, inilah yang diungkapkan ibu MS:

“Ketua kembali mengingatkan kita perihal konsekuensi dari
manajemen namun tidak mengadakan pertemuan berikutnya baik pada
pertemuan individu atau kunjungan kelas memimpin sekali lagi. Meskipun
demikian, saya senqiﬁ:selg_enza'rhyai hengembangkan kian jauh apa yang sudah
ditemukan ketua saatmengeveuuamséy;adl kelas, sebab Saya pikir meskipun

pemimpin tidak/,kejrﬁ'bzgl‘ifj_g\\: ,f'rﬁel‘jlh_at;/rﬁfe’nsurvei pengalaman mendidik serta
berkembang, séiyé. mest,i.-;ii'lh%en‘ihg'kéi'kgn diri guna para pemain muda."

lbu D pula mengij'at_ak'é‘\'r‘i“l‘ﬁéhwé:

"Setelah manajé'm'e/n selesai baik pada organisasi maupun siklus,

~ ketua mengadakan pertemuan lagi sehubungan secara hasilnya namun tidak

ada perkembangan™ i - .
H:lrlI serupa puladisamink kepadéﬂibu HM bahwa: \
“Ketua mel,\mb rikaln arahan se :é tegura:_n'frhelal.lji‘-pertemu&n setelah
‘ dilangsungkan pelngaWasalp na“nur; th tersebut tidak dilz#njutkan ‘sehingga
| ada beberapa pengliidik yang tidak memikirkan ai<ibat dari pengelolaannya.”
\ 7___.D".ari penjelasap yang | ditjerikan kepada kepala serta ‘beberapa
pendidik, te_r_l.ih'at jel#s bllahwa pada pengawasan/pemeriksaan sehari-hari,
. -kgpal,a"' "'s"u.dah dikoordinasikan  serta diingatkan, /namu_nr_m_be_l_qu
menindaklanjuti khususnya menilai akibat dari pengawasan SDNC. Mawang
pendidikiguria-melihat/apakah festi ditevisi- Haliinilah yang ditemukan para

A ilmuwan, kepalasekolah tidak melangsungkan pen

an kl an lanjut atas

|

"1 para pendidik setingga beberapa instruktur yang tidak-fénguasa IT pun

menjadi lupa. Hal disini sesuai secara penegasan Ny. D bahwa:

“Aku sudah diarahkan, padahal nilaiku ada yang kurang, ketua tidak
mengauditnya serta aku terlalu apatis membuka PCku sebab sudah tua, aku
menghargai yang muda sebab mereka selalu berusaha guna meningkatkan ,
terlepas dari apakah termaksud hanya pada drive mereka sendiri.”
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Hal yang sama pula disampaikan kepada ibu SM bahwa:

“Walaupun Pak Ketua tidak memberikan survei, pada dasarnya Pak
Ketua mengingatkan saya serta saya terdorong guna generasi muda sebab
saya pikir siapa yang bisa menjadikan mereka sukses jika bukan kita sebagali
pendidik”

Berdasarkan penjelasan beberapa pendidik, terlihat bahwa kepala
sekolah sempat memberikan teguran pada saat mengadakan rapat setelah

selesai pengawasan, namun ada pendldlk yang mengambil upaya sendiri guna

mengatasi kekuranganny \"‘Erta adapula yang tidak. tidak membaik sebab

mereka belum mansurvemy 7___,ag| HaI mllah yang ditemukan para ilmuwan,

bahwa pengelola sekolah tldak melangsungkan audit/pemeriksaan atas

pendidik yang sudah dlkelola sehlngga banyak pendidik yang tidak

memperbaiki kekurangan yang terlacak pada pengawasan.

~ a. Penilaian -
Soetjipta (2018) j’e thaman atas penllalan/penllalan secara

ud

secara evaluasi kecuk pan sedangkan‘evaluam secara mellhat apa yang sudah

membedean antara apa yang digapai serta apa yang dlterapkan disebut
digapai serta bahyakmya harLL\ yang \dlkorbankan dlsebnt secara penilaian
. efektivitas. secara demikian, manajemen mempunyal arti yang kian luas,
"k.hus_usnya pent,mgnya bantuan s}brta perbaikan (Soetjipta, 2014). Berikut
bukti persepsi serta te‘mua‘n wawancara dari penelitian terkait evaluasi: —
h 1\ Data Temuan Observa5| Kepala sekolah
Memberlkan penilaian setelah pengawasan serta monltonng Terllhat
| ketika,/ Kepala 'sekofahl “membefikan| - penilaian setelah dilangsungkan

p@ngayv n sertaﬁﬂad pa embenkanpenng n atas u perihal
| TAR AN
‘hasil'yang dlgapalnya

a) Memberikan motivasi atas guru yang belum menggapai nilai yang
ditentukan
Terlihat ketika rapat di ruang guru kepala sekolah memberikan
motivasi atas guru yang belum menggapai nilai yang tentukan serta

memberikan apresiasi atas guru yang berhasil mendapat nilai maksimum
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2. Temuan Hasil Wawancara

Gerakan utama pengawasan di sini ialah agar kepala bekerja pada
pengalaman serta hasil yang mendidik serta mendidik. Jadi pengawasan
utamanya diarahkan pada elaborasi kian lanjut pelaksanaan pendidik.
Sehubungan secara pertemuan secara pimpinan, ilmuwan bertanya, "Apakah
pimpinan memberikan penilaian setelah pengelolaan serta pengecekan
dilangsungkan™? Dia memahami hal termaksud:

“Setelah pengawasan kahu langsung memberikan evaluasi kepada

pendidik sebab ada desam strumen yang mesti diisi serta saya mesti
melaporkannya ke pendamplng setempat (Korwil).”

Hal serupa pula dlsampalkan kepada lIbu HM (pendidik kelas VI D)
yang mengatakan bahwa “Setelah selesai pengawasan, ketua segera
memberikan penllalan serta kami segera berkumpul perihal akibat dari

~ penilaian yang dlmaksud "

al yang sama pula dikatakan atas Bu MF\:\*""‘KepaIa memberi
penllalarj-‘setelah dlarahkan se'rkta silnydaiperlihatkan ke kepéTa mungkin
tidak ada kemajuan kian Ianjut namury saya selalu menmgkatkan secara luar
biasa guna klarh mehgembapwgk@n kapasuas pendldlk‘serta pula guna

. kemajuan anak- anak ||

, bahwa:

“Ketua memb’éri ke#eng‘urusan kemudian segera memberikan penila'ran--
o .‘setelah pUnCak pengawasan, ketua mengadakan rapat peAlhaI aklbat aklbﬁt
dari pengurusan yang dihubungkan secara penilaian. Syukurlah aku bisa
nilai Jyang lumayan, ['Walaupun ada/beberapa teman yang merasa setelah
__:kepemgurlﬁarTevaluasm/a 51 h seﬁsal Serta) tldaﬁd?wergem a fan tapi
etuanya

tidak. jangan mensurveinya sekali lagi."
Dari perkenalan kepala serta beberapa tenaga pendidik terlihat
bahwa pengawasan sudah dilangsungkan di SDIT Al Mubarak, khususnya
manajemen serta evaluasi. Bagaimanapun, yang tidak dilangsungkan ketua

ialah survei demi pengawasan.
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2. Hambatan Supervisi Kepala Sekolah Pada Menumbuhkan Kapasitas
Guru

Kepala sekolah sebagai atasan pada melangsungkan kewajibannya tidak
lepas dari hambatan/halangan yang bisa disebut pula hambatan, baik hambatan
pada maupun hambatan luar. pada sebuah yayasan, direktur sekolah bekerja sama
secara beragam taraf serta keadaan yang berbeda-beda, pribadi manajer mesti
segera menjawab permasalahan tersebuf sehingga jika satu saat menghadapi
permasalahan, pribadi kepala sekolah blsa—tetap melangsungkan kewajibannya

sebagai atasan secara balk

a. Keterbatasan Dana _

Cadangan sangat bentmg pada setiap tindakan, tanpa aset yang
memadai satu gerakan tldak akan berjalan. Hal disini berkaitan secara
pentlngnya teknik guna kian menlngkatkan taraf pendldlk segala tindakan yang

~ sudah dlrencJanakan atas plmplnaj fblla tldak dldukung secara awal daya
les

\~

yang memadai tidak akan bisa ters ikan.

Hal tersebut dimaknai |atas Ketua [Penglrlman tenaga pendldlk ke luar

|
koﬁa sangat penting gUna kbmajualm yayasan, terutama pada pembelajaran serta

saya pula mendukung pelaksanaannya, namun saya tekankan bahwa semua

_ rencana saya". sekecil';apaptrm mesti'dildngsungkan Didukung secara awal daya

- yang memadai agar ‘tidak '[%.‘rjadll hal-hal yang tidak diinginkan di tengah- tengal=r
sehlngga pemanfaatannya di sini ialah per5|apannya hanya bereJda pada Ilngkup

pendldlk serta daerah termaksud akan dieksekusi."

b. Kedisiplinap |5 [ S'TAS [SLAM NEGERT

_T * Delrfganﬁuwan guna”KlajTenngbangkan pelaks an.__‘_‘i'nstr\ktur maka

e -*‘mestr tampak kedisiplinan’ atas instruktur.- baik ‘padd mefyelesaikan tugas
sebagai kepala sekolah, maupun kewajiban sebagai guru. Sedikit gambaran
perihal kedisiplinan ialah pada menyusun rancangan pengawasan, sehingga
pimpinan  mengetahui  perkembangannya.  “menanyakan  perangkat
pembelajaran kepada pendidik, masih ada yang belum menatanya serta masih

mencarinya.” Soal disini mendapat respon dari instruktur yang bersangkutan,
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diantara penyebabnya ialah “banyak sekali tugas bu, apalagi kalau ada kendala
yang tidak terduga seperti saya kena kelumpuhan kemarin, jadi
pengumpulannya agak ditunda”. Berdasarkan pertemuan tersebut, terlihat
bahwa banyak hambatan yang diperhatikan atas para pendidik ketika sedang
dilangsungkan. Selain termaksud, ketua sudah memahami bahwa selama

menjadi instruktur yang diatur, ada banyak alasan.

c. Situasi serta kond|3| .
Pelaksanaan pengurusan terkadang tldak berjalan sesuai rencana, sebab

terhambat atas padatnya Jadwa"}-'”l:han sekolah kesibukan kepala sekolah di luar

yayasan, misalnya pertemuan\yang tldak terduga kesibukan guru. kesibukan pada
ilustrasi perencanaan atau keaﬁaan yang tidak terduga sehingga memerlukan
penundaan pelaksanaan pengawasan Selaln termaksud, jumlah tenaga pendidik
yang akan dikelola pula sangat banyak sehingga memerlukan investasi yang besar

jika ingin diarahkan. Seperti yang dipahami atas pihak- pi'.ﬁlak lain di bawah ini:
Kepala Sekolah : “Fakta{ mang menegaskan bahwa pelaksanaan
pengawasan fda kalanya tertunda

|
tidak terduga, akhirnya pe aksanaaﬂ pengurfusan dltunda ”? Pendldlk kelas “Itu sah

sebab saya menghadm satu pertemuan secara

pada beberapa hal llr)u termaksud guna menuntaskan setlap kewajiban serta

kewajlban Kita, Walaupun‘ tertunda kita berusaha mengerjakannya semaksimal

yang diharapkan.” | | L T

N d Sarana serta prasaranayang kurang memadai )
' N kelengkapan sarana serta prasarana amat dlperlulJan ~Para. gurU/

mengungkapkan masih adannya sarananya yang kurang pada menunjang

pembelé}ér%‘an ara lair“ LCD PﬁoyektOr I\§eEJag(aufr{anayang diungkapkan

:IE_:.';beberapa guru tﬁaWa W ( __ :-'-‘"";..L"r i{'ﬁWi]. N\ ‘

“Di sini hanya mempunyal 2 proyektor , padahal kepala sekolah
menyarankan guna semua mesti mempunyai laptop, tetapi kalau tiada ada

proyektor vya..kami belum sanggup mengaplikasikan di pada kelas”
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B. PEMBAHASAN

Uraian pembahasan pada hasil penelitian tertuang pada bab ini. pada
perbincangan di sini, ilmuwan akan menggambarkan penemuan-penemuan penelitian
di lapangan secara prinsip/penilaian yang berkualifikasi baik. Sebagaimana ditegaskan
pada strategi pemeriksaan pembuktian subjektif jelas, pembuktian yang diperoleh baik
melalui persepsi maupun pertemuan diakui sehingga sesuai secara tujuan normal.
Dampak dari pengujian yang dimaksud dihubungkan secara hipotesis yang ada serta
dibicarakan, sehubungan secara pengawasan |dengelola sekolah pada mengembangkan

kian lanjut pelaksanaan pendldlk

Taraf sekolah dlhubungkan'lsecar__,, pengawasan kepala sekolah. Kepala sekolah
mempunyai kekuasaan yang-luar/ blasa pada membuat strategi di tingkat sekolah,
melangsungkan serta mengarahkannya sehlngga sekolah yang dipimpinnya
mempunyai kecakapan guna memperluas kemungkinan-kemungkinan yang ada di

sekolah tersebut atas sebab termaksud aset insan pengajar di Iembaganya mesti

dltlngkatkan ditingkatkan tarafnya agar nTuen %dl pendldlk yang cakap serta bertaraf,
L sehingga dlperlukanrpenguuan serta per{ga asan atas pendldlk yang sudah siap
rﬁenuptakan perbaikan yang, kon |‘ste|n ‘ _ , ‘,
Pe%gawasan meluas Ide seluruh kaljangqn pendidik. Manajemen |alah kewajiban
pribadl kepala sekolah guna membina pendidik melalui keahllan administratifnya.
Sesual Soetjlpta (2018) pengaquan yang klan detail mengarah pada pengjlolaan
pengecekan serta penllauan/penl‘alanI Manajemen ialah kewajiban pribadi kepata -
sekolah gungmemblna pendldlk melalui keahlian admlnlstratlfnya I\)Iana;emen yang
dilangsungkan atas pengelola sekolah ialah membantu mengatasi persoalan-persoalan
yang dihadapi [[pendidik| pada Imelangsungkan Kewajibannya’yang mengarah pada
pemqmaan sertalﬂ‘a@r Tl k|an FnjuTraglaF baglan pembﬂfajﬂran jara arr yang
diberikan diarahkan pada elabora3| pembelajaran Kian fanjut, jangan sampai ditemukan
kesalahan-kesalahan pada kerangka berpikir pembelajaran tersebut. diselesaikan atas
instruktur. Pengecekan dilangsungkan guna mengembalikan pengawasan yang sudah
dilangsungkan sebelumnya sehingga hal yang disampaikan selama pengelolaan
terlaksana serta tidak diganggu. Hal disini sebab masih banyak pendidik yang berharap

setelah diberikan, kepala sekolah tidak akan memantau akibat dari pemberian
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berikutnya. Penilaian ialah melihat apa yang sudah digapai serta apa yang diterapkan.

Berdasarkan hasil persepsi atas konsekuensi pemeriksaan atas 29 orang
pendidik, ditemukan 10 orang pendidik memenuhi instrumen manajemen serta 19
orang pendidik tidak memenuhi instrumen pengawasan. Pengawasan ialah
memberikan bantuan kepada pendidik pada hal-hal yang bersifat otoritatif, bukan
mencari-cari kesalahan pendidik. Berdasarkan hasil pemeriksaan atas 29 orang
pendidik, terdapat 10 orang pendidik yang mendapat nilai 90-100, ialah 2 orang guru
kelas VI, 1 orang guru kelas V }2'1-0:r§ng giu.rtj _kelas IV, 1 orang guru kelas I11, 2 orang
guru kelas I1. pendidik, serta 2 .'ofapg.,ﬁ;éhq\idi'kfke_téé'-ﬁ]I"l_::Kemudian, pada saat termaksud
terdapat 19 orang instruktyr-;'yéﬁzgffmg@gaba{_._n_ilai"/d’i bawah 90. Secara umum hasil
pemeriksaan atas 29 oraﬁg-';pendid?ili'- dtperoleh 10 orang pendidik dinyatakan pada
model evaluasi unggul, 9 orang |Hstruktur d..i_njétakan pada model penilaian unggul.
masuk pada aturan penilaian yang" b'a/lgus, 6 orang pendidik dinyatakan masuk pada
standar penilaian yang benar-benar bagus, serta 4 orang instrg,kfhr\\dinyatakan masuk
ﬁédé' ukuran evaluaslyang kurang baik. \ i < __

= Berdasarkan kajian hasil persepsi sgrta ertemﬂén secara para pendidik.__di SDIT

ALI Mubarak, pada hasil pert(lemu n p'ara guru di ?r,DIT Al MUbarak“mengakui’:, bahwa
| | I.‘ { ] \ | ]
pengelola&n vital sudah diatur sesuai jadu/al hamun hanya diatur atas agen masing-
| |
masing kelas. Maksudnya, pengajar yang diselenggarakan berdasarkan organisasi serta

rﬁ"endidik serta mengembangjkannya tidak'dite‘_}apkan begitu saja atas kepala stoIah.

Peléksanaan pengawasanféangat ‘pent‘ling bagi guru pada lembaga pendidikan, tidak -

semata—niata\ guna mengembangkan kian lanjut pelaksanaannya, | namun secara’

melangsungka'h"’manajemen, pribadi pendidik diharapkan kian bertanggung jawab péda
setiap  tugasnya) ] mampu S melangsifigkan || kerajiar-kemajuan  baru  pada
Betapa besarnya pengawasan “atas —pengajar,” 1bu HM" selaku™ pendidik kelas VI
mengungkap bahwa:

“Dengan tampak bos saya bisa tampil kian baik, saya akan mengatasi
kekurangan saya pada mendidik, serta saya akan memegang pandangan yang kian
bersemangat pada mendidik.”

Mencermati penegasan lbu HM, beliau memahami bahwa manajemen
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memberikan bantuan kepada para pendidik yang mempunyai derajat perkembangan
yang tinggi. Membantu siklus KBM serta memperbaiki kekurangan yang ditemukan.
Berbeda secara pendidik yang praktis pasrah serta tidak menguasai IT, tidak berusaha
mengatasi kekurangannya serta tidak memanfaatkan perangkat pembelajarannya
selama mengajar serta mengembangkan pengalaman. Manajemen yang dilangsungkan
atas direktur sekolah tidak seimbang, sehingga hal inilah yang membuat para pendidik
melangsungkan apapun yang mereka inginkan saat mengajar sebab menurut mereka
mereka tidak akan dikelola secara menyélur'un yang akan dianggap normal atas guru
delegasi guna setiap kelas. secara demlklan rnanajemen di sekolah yang dirujuk tidak
berjalan secara baik mesklpun ada yanir___mendapat nilai sangat baik, namun pendidik

yang berbeda tidak membedakan kelemahan dan guru yang dirujuk.
Menyinggung hipotesis SOEleta (2018) perihal manajemen kepala sekolah,
khususnya pengawasan, pengecekan, serta evaluasi, para ilmuwan menemukan bahwa
__ _V_pengelola sekolah mungkin saja membenkan manajemen serta membenkan nilai ketika
y “ diatur sehlngga manajemen tidak berjalan #es tl apa yang dlungkapkan pada Soejipta

A (2018). . Kepala saLkoIah hendaknya l‘ne

dat arahan perlhal fyal -hal yang akan dlevalua5| selama

erikan arahan sebelum pengelolaan
dflangsungkan memberlkan|
pengawasan Setelah penga#ahan| dllpenkum \ketua mula| membenlgan pengawasan
kEpada instruktur, tentunya sesual secara jadwal yang sudah ditentukan sebeltmnya

bab di

sekdlah ‘yang dlmaksud banyak Aertemuan yang direncanakan pada seminggu, maka

Jadwal yang dlmaksud ialah jadwal waktu para pendidik yang akan dilayani, s

kepala sekolah mengatur waktu sesuai secara kelas mana yang akan leatur mlsalnya
Misalnya pada hari senin secara tegas seluruh pendidik kelas 1 akan dikelola sampai
semua kelas selesai diarahKan pada/situasivini,bos/pada jadwal tertentu.

‘ Sedangkah peng f\j an, othervasF |alih* membenkan—i'rWJ terbulﬁa“repada

seluruh pendldlk yang "'sudah dibina” guna memperbalkllmelanjutkan akibat

pengelolaannya secara melangsungkan pemeriksaan atas seluruh pendidik. Sebab yang
ditemukan para ahli ialah kepala suku tidak memberikan pengawasan setelah
dilangsungkan pengawasan. Hal disini membuat beberapa pendidik di sekolah tersebut
disebut tidak membuat perangkat pembelajaran sesuai secara kebutuhan kelasnya

sendiri melainkan menata ulang hasil pekerjaan temannya sehingga pembelajaran
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menjadi tidak maksimal serta kapasitas guru menjadi buruk. Setelah dilangsungkan
pemeriksaan, selanjutnya dilangsungkan evaluasi yang melingkupi penilaian perangkat
pembelajaran, penilaian pengalaman mendidik serta mengembangkan, serta evaluasi

hasil observasi.

Dari ketiga hal tersebut, pakar berpendapat ada beberapa hal yang mesti
dilangsungkan atas kepala sekolah agar pengawasan bisa berjalan sesuai harapan serta
pelaksanaan pendidik kian i_‘_l"rheningl_(ati, yéitu: pertama, kepala sekolah mesti
melangsungkan pembinaan séCara.. r%'éh'ga'aéka_n_"T-b'értemuan terlebih dahulu guna
L :___,'ll;elola selanjutnya kepala membuat jadwal.

mengkaji permasalahan yang ada. gj
manajemen sesuai kelompok yang ada d| sekolah agar semua pendidik diketahui
kekurangan dari pendidik yang dl_maksud, ket_[ga direktur memberikan pengawasan,
kian spesifiknya pengawasan secé"ra' mengarahkan instruktur, keempat kepala terus
r_melangsungkan pengecekan atas instruktur yang sudah dlberl manajemen agar para

baik, yang kellma kemudlan diberikan

pendldlk menyelesaikan kewajibannya sedar
r]( instruktur, keenam | &)en urus mengadakan satu kali pertemuan
Iigl guna memberikan apre§|a5| ‘kepada |nstrukt+|r yang berhasn serta memberlkan
inspirasi s}:rta kontribusi kepdda instruktur k/ang belum memenuh| nilai PKG (Penilaian
Ekseku5| Instruktur) : Batasan\mqnajel'nen penyelenggara pada melangsungkan
rencana pendldlkan di sekolah terqlapat harhbatan di pada serta di luar. . r
Hambatan/kewajlban bat||+ mehcakup rumitnya kewajiban administratif kepala
sekolah serte\keterbatasan aset serta kurangnya kantor serta kerangka kerja. Cadangan-
yang dibatasi “'ééngat penting pada setiap tindakan, tanpa aset yang memadai satu
tindakan tidak &akan berjalan.-Hal disini berkaitan secara mekanisme vital guna kian
mengembangkan Tarafllwstruktur segaT maﬂam gerakan yangwudah dfaqu atas
plmpman apablla tidak  didukung Secara awal daya yang memadai tidak akan
terlaksana. Kantor serta pondasi yang lengkap sangatlah penting. Para pendidik
menemukan bahwa fasilitas yang tersedia guna membantu penjemputan masih kurang,

termasuk proyektor LCD.

Sementara kendala dari luar antara lain belum tampak landasan bagi pendidik,

keadaan serta kondisi, kedisiplinan, komponen subjektivitas pendidik yang masih tinggi,
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banyaknya guru yang mesti diarahkan, serta pergantian kepala sekolah yang terus
menerus. Dampak dari persepsi tersebut pula menunjukkan bahwa diantara kendala pada
pengelolaan kepala sekolah ialah terlalu banyaknya tenaga pendidik yang mesti
diarahkan serta banyaknya tugas pendampingan luar dari kepala sekolah yang dirujuk.
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